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ABSTRACT 
 
This study purpose to examine and explain the influence of Physical Benefit, Psychological Benefit, and Social 
Benefit, overall or partially to Visitor Satisfaction. This type of research used in this research is explanatory 
research with quantitive approach, with 117 visitors as the samples. Meanwhile, the data analysis in this study 
applies descriptive analysis and multiple linear regression analysis which is processed using SPSS v 16 for 
Windows. Based on the hypothesis testing result, it was found that Sig. F ≤ α (0.000 ≤ 0.05) showed 
simultaneously significant effect of the variables of physical benefit, psychological benefit, and social benefit 
to visitor satisfaction. When tested partially in SPSS, the variables of leisure benefit showed significantly 
result except physical benefit. 
 
Keyword : : Leisure Benefit, Physical Benefit, Psychological Benefit, Social Benefit, and Visitor 
Satisfaction 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Physical Benefit, Psychological Benefit, 
dan Social Benefit secara bersama-sama dan parsial terhadap Kepuasan Pengunjung. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif, jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 117 responden pengunjung dari Hawai Waterpark Malang. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan analisis 
regresi linier berganda dan diolah dengan menggunakan program SPSS v 16.0 for Windows.Hasil pengujian 
hipotesis diketahui Sig. F ≤ α (0,000 ≤ 0,05) menunjukkan ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 
dari variabel physical benefit, psychological benefit, dan social benefit terhadap kepuasan pengunjung. Secara 
parsial variabel-variabel dari leisure benefit berpengaruh signifikan kecuali variabel physical benefit. 
 
Kata Kunci: Leisure Benefit, Physical Benefit, Psychological Benefit, Social Benefit, dan Kepuasan 
Pengunjung 
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PENDAHULUAN  
Pariwisata merupakan industri gaya baru 
yang mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi 
yang cepat dalam hal ketersediaan lapangan kerja, 
pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan 
sektor lain dalam negara penerima wisatawan. 
Kepariwisataan dalam dunia modern pada 
hakekatnya merupakan suatu cara memenuhi 
kebutuhan manusia dalam memberikan hiburan 
rohani dan jasmani setelah beberapa waktu yang 
dihabiskan dalam bekerja untuk berwisata di dalam 
negeri maupun luar negeri. Seiring dengan 
perkembangan dalam era globalisasi dan 
peningkatan taraf serta gaya hidup masyarakat, 
mengakibatkan munculnya fenomena bergesernya 
kebutuhan masyarakat dari pemenuhan kebutuhan 
primer ke pemenuhan kebutuhan tersier. Saat ini, 
masyarakat sebagai konsumen membutuhkan 
produk dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan 
mereka akan hiburan dan kesenangan. Peningkatan 
kebutuhan konsumen akan jasa wisata berakibat 
pada semakin meningkatnya jumlah kunjungan 
wisatawan.  
Salah satu bisnis atau usaha yang 
merasakan ketatnya persaingan pada saat ini adalah 
bisnis yang bergerak di bidang industri pariwisata.  
Memasuki abad 21 pariwisata diramalkan menjadi 
kegiatan industri terbesar di dunia. Dibandingkan 
dengan sektor-sektor ekonomi yang lain pariwisata 
memperlihatkan perkembangan yang stabil bahkan 
memiliki kecenderungan meningkat setiap 
tahunnya (Yoeti, 2006:11). 
Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan 
pariwisata berdampak pada meningkatnya 
persaingan pada industri pariwisata itu sendiri. 
Pihak pengelola harus selalu memperhatikan 
manfaat dari obyek wisata tersebut dalam 
memenuhi kebutuhan pengunjung dalam upaya 
meningkatkan kepuasan pengunjung. Dengan 
memperhatikan manfaat yang diberikan kepada 
pengunjung  diharapkan kepuasan pengunjung 
akan meningkat sehingga keberlangsungan bisnis 
pariwisata akan terjamin di masa mendatang. 
Rekreasi dan hiburan telah menjadi unsur 
penting dalam kehidupan pariwisata di Indonesia. 
Seiring dengan berkembangnya jaman, padatnya 
aktivitas, dan tingginya tuntutan hidup serta tingkat 
stress membuat kebutuhan masyarakat akan 
rekreasi dan hiburan semakin meningkat. Dewasa 
ini, perubahan perilaku dan cara pandang 
masyarakat mulai berkembang dengan menjadikan 
rekreasi sebagai kebutuhan hidup mereka. Rekreasi 
erat kaitanya dengan tourism, dimana industri di 
sektor tersebut menunjang penyediaan fasilitas 
bagi masyarakat untuk dapat berekreasi. Banyak 
hal yang dapat dilakukan untuk berekreasi 
diantaranya adalah dengan berolahraga, melakukan 
sebuah hobi, dan juga mengunjungi tempat wisata 
yang merupakan suatu destinasi. Dalam melakukan 
sebuah kegiatan rekreasi pastinya pengunjung 
berharap mendapatkan manfaat dari aktivitas yang 
mereka lakukan dan memberikan kepuasan. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi kepuasan 
pengunjung dalam sektor pariwisata adalah 
manfaat yang diberikan kepada pengunjung dari 
obyek wisata yang ditawarkan. Manfaat pariwisata 
mencakup manfaat kesehatan fisik (physical 
benefit), manfaat psikologis (psychological 
benefit), dan manfaat sosial (social benefit).   
Leisure benefit dapat berpengaruh terhadap 
kepuasan pengunjung. Penelitian yang dilakukan 
oleh Wang (2010) membuktikan kepuasan dalam 
rekreasi dipengaruhi oleh leisure benefit. Leisure 
benefit itu sendiri adalah persepsi subjektif 
seseorang atau individu setelah berpartisipasi 
dalam kegiatan rekreasi. Dalam penelitian  ini 
dimensi dari leisure benefit adalah phisycal benefit, 
psychological benefit, dan social benefit. 
Kepuasan pengunjung saat  mengunjungi 
destinasi merupakan tujuan setiap pengelola 
destinasi wisata. Pengelola harus menyususun 
strategi sebagai upaya dalam penciptaan kepuasan 
di mana dalam proses tersebut terdapat  tahapan 
yang harus ditempuh pengelola, karena jika 
kepuasan pengunjung tercapai dengan baik maka 
pengelola telah berhasil membuat pengunjung 
merasa senang dan puas saat berwisata di destinasi 
wisata tersebut. 
Taman rekreasi waterpark merupakan salah 
satu pilihan dalam melakukan sebuah kegiatan 
rekreasi. Waterpark itu sendiri merupakan suatu 
tempat wisata buatan yang bertemakan air seperti 
kolam renang dengan wahana-wahana air yang 
menyenangkan. Dari tahun ke tahun waterpark 
menjadi salah satu tempat wisata yang sampai 
sekarang masih menjadi pilihan masyarakat untuk 
berekreasi. Begitu juga dengan Hawai Waterpark 
Malang menjadi salah satu pilihan untuk 
melakukan kegiatan rekreasi dalam rangka berlibur 
dan melepas penat. Hawai Waterpark Malang 
dibangun diatas lahan dengan luas 28.000 meter 
persegi pada tahun 2014 dan mulai dioperasikan 
pada pertengahan tahun 2015. Hawai Waterpark 
Malang mempunyai 10 wahana air yang 
menyenangkan diantaranya Hawai Water House, 
Wakiki Beach, Waimea Stream River, Mavi Island, 
Rainbow Fall, Akaolu Pool, Ekolu Slide, Hula-hula 
Slide, Wailele Slide. Selain itu Waterpark ini juga 
menyajikan tema dan suasana Hawai di seluruh 
areal taman wisata melalui penerapan Hawai 
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cabana, dekorasi, dan background. Dengan 
banyaknya wahana yang ditawarkan oleh Hawai 
Waterpark Malang pastinya memberikan manfaat 
bagi pengunjung yang tentunya akan menimbulkan 
kepuasan pengujung.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
1. Pariwisata 
a. Definisi Pariwisata 
Menurut undang-undang No. 10 Tahun 
2009 tentang Kepariwisataan, pariwisata adalah 
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah.  
Konsep pariwisata mengandung kata kunci 
‘perjalanan’ (tour) yang dilakukan seseorang, yang 
melancong demi kesenangan untuk sementara 
waktu, bukan untuk menetap atau bekerja. Jika 
pada awalnya kegiatan melancong adalah untuk 
kesenangan belaka, kini kegiatan tersebut menjadi 
suatu yang harus direncanakan, dilaksanakan, dan 
dinikmati secara serius, yang kemudian 
mengakibatkannya menjadi tidak lagi sederhana 
(Pitana dan Diarta, 2009:12). 
Pariwisata menurut Yoeti (1985:109), 
mendefinisikan pariwisata sebagai berikut : 
“Pariwisata adalah suatu perjalanan yang 
dilakukan untuk sementara waktu, yang 
diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain, 
dengan maksud bukan untuk berusaha (business) 
atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, 
tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan 
tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi atau untuk 
memenuhi keinginan yang beraneka ragam.”  
Definisi pariwisata menurut Herman V. 
Schulalard, seorang ahli ekonomi bangsa Austria 
yang dikutip dalam Yoeti (1985:105), dalam tahun 
1910 telah memberikan batasan pariwisata sebagai 
berikut : 
“Tourism is the sum of operations, mainly 
of an economic nature, which directly related to the 
entry, stay and movement of foreigner inside 
certain country, city or region”. 
Menurut pendapatnya yang dimaksudkan 
dengan pariwisata adalah sejumlah kegiatan, 
terutama yang ada kaitannya dengan kegiatan 
perekonomian yang secara langsung berhubungan 
dengan masuknya, adanya pendiaman dan 
bergeraknya orang-orang asing keluar masuk suatu 
kota, daerah atau negara.  
b. Dimensi Pariwisata 
Sebagai salah satu produk layanan atau 
jasa, pariwisata memiliki beberapa dimensi yang 
sangat berbeda dengan dimensi umum yang dapat 
dibeli di pasar setiap hari. Beberapa dimensi 
tersebut oleh Pitana dan Diarta (2009:155) 
disebutkan sebagai berikut : 
a) Intangibility 
Pariwisata merupakan suatu produk jasa/layanan 
yang berarti produk yang ditawarkan tidak 
berbentuk/tidak memiliki wujud yang nyata. 
b) Perishability 
Pariwisata merupakan produk jasa/layanan yang 
sama sekali berbeda dengan barang-barang 
manufaktur, dimana produk pariwisata yang 
berupa layanan tidak dapat disimpan layaknya 
produk manufaktur. 
c) Inseparability 
Pariwisata merupakan produk jasa/layanan yang 
dibentuk dari berbagai produk pendukung yang 
terpisah-pisah, digerakkan oleh organisasi yang 
berbeda-beda, serta memiliki standar kualitas 
pelayanan yang berbeda-beda pula. 
2. Wisatawan  
Kata wisatawan (tourist) merujuk kepada 
orang. Secara umum wisatawan menjadi subset 
atau bagian dari traveller atau visitor. Untuk dapat 
disebut sebagai wisatawan, seseorang haruslah 
seorang traveller atau seorang visitor. Seorang 
visitor adalah seorang traveller , tetapi tidak semua 
traveller adalah tourist. Traveller  memiliki konsep 
yang lebih luas yang dapat mengacu kepada orang 
yang mempunyai beragam peran dalam masyarakat 
yang melakukan kegiatan rutin di tempat kerja, 
sekolah, dan sebagainya sebagai aktivitas sehari-
hari. Orang-orang menurut kategori ini sama sekali 
tidak dapat dikatakan sebagai tourist.  
Pitana dan Diarta (2009:38) mengutip 
sebuah konsep definitif tentang perilaku wisatawan 
yang dapat dikonstruksi sebagai berikut : 
”A tourist can be defined, in behavioral 
terms, as a person travelling away from their 
normal residential region for a temporary period, 
staying away at least one night but not 
permanently, to the extent that the behavior 
involves a search for leisure experiences from 
interaction with features or environmental 
characteristics of the place(s) they choose to 
visit”(Leiper 1990:10). 
1. Leisure Benefit  
a. Definisi Leisure Benefit 
Menurut Chen dalam Yan (2013) 
mengungkapkan bahwa leisure benefit  sebagai 
pandangan subjektif individu dalam mengevaluasi 
pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan 
kondisi fisik dan mental saat dan setelah 
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berpartisipasi dalam kegiatan rekreasi. Hsiesh 
dalam Yan (2013) beranggapan bahwa leisure 
benefit  sebagai Persepsi subjektif setelah 
seseorang atau individu yang berpartisipasi dalam 
berbagai kegiatan mengisi waktu luang mereka 
yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi 
pribadi dan kebutuhan akan kepuasan pribadi. 
b. Dimensi Leisure Benefit  
Hung dalam Yan (2013) 
mengklasifikasikan dimensi leisure benefit  
menjadi tiga bagian, yaitu :   
1) Physical Benefit 
Persepsi subjektif  atas suatu kegiatan yang 
dilakukan individu yang berdampak pada manfaat 
fisik seperti untuk pemeliharaan fisik, 
meningkatkan keterampilan fisik, meningkatkan 
kekuatan otot, dan meningkatkan kesehatan fisik.  
2) Psychological Benefit 
Persepsi subjektif atas suatu kegiatan yang 
dilakukan individu yang memberikan manfaat 
psikologis seperti melepaskan tekanan hidup, 
membuat tekanan emosi menjadi rileks, 
mendapatkan perasaan senang, membuat berpikir 
menjadi bijaksana. 
3) Social Benefit 
Persepsi subjektif atas suatu kegiatan yang 
dilakukan individu yang mempunyai manfaat 
sosial seperti menguatkan hubungan pertemanan, 
menjalin hubungan yang lebih harmonis dengan 
keluarga, memahami satu sama lain, mendukung 
ide-ide teman, memahami perasaan satu sama lain, 
saling bertukar pendapat dengan teman.  
2. Kepuasan Pengunjung 
a. Definisi Kepuasan Pengunjung 
Kata kepuasan (satisfaction) berasal dari 
bahasa Latin ”satis” (artinya cukup baik, memadai) 
dan “facio” (melakukan atau membuat). Kepuasan 
bisa diartikan sebagai “upaya pemenuhan sesuatu” 
atau “membuat sesuatu memadai” (Tjiptono, 
2011:292). Menurut Kotler dan Keller (2008:138-
139) kepuasan (satisfaction) adalah “perasaan 
senang atau kecewa seseorang yang timbul karena 
membandingkan kinerja yang dipersepsikan 
produk (atau hasil) terhadap ekspektasi pembeli”. 
Westbrook dan Relly dalam Tjiptono 
(2006:349) berpendapat bahwa kepuasan 
pelanggan merupakan respons emosional terhadap 
pengalaman-pengalaman berkaitan dengan produk 
atau jasa tertentu yang dibeli, gerai ritel, atau 
bahkan pola perilaku (seperti perilaku belanja dan 
perilaku membeli , serta pasar secara keseluruhan. 
Oliver dalam Barnes (2003:64) menyatakan 
kepuasan adalah tanggapan pelanggan atas 
terpenuhinya kebutuhan yang berarti bahwa 
penilaian pelanggan atas barang atau jasa 
memberikan tingkat kenyamanan yang terkait 
dengan pemenuhan suatu kebutuhan, termasuk 
pemenuhan kebutuhan yang tidak sesuai harapan 
atau pemenuhan yang melebihi harapan pelanggan. 
Kepuasan pelanggan juga disebutkan oleh Tse et 
al., dalam Nasution (2004:104) bahwa kepuasan 
atau tidak kepuasan pelanggan adalah respon 
pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian atau 
diskonfirmasi yang dirasakan antara harapan 
sebelumnya dan kinerja aktual produk yang 
dirasakan setelah pemakaian. 
b. Manfaat Kepuasan Pengunjung 
Manfaat spesifik kepuasan pengunjung 
bagi perusahaan (destinasi pariwisata) menurut 
Zulkarnain (2014:107) yaitu : 
1. Meningkatkan loyalitas pelanggan. 
2. Berpotensi menjadi sumber pendapatan masa 
depan yang berasal dari pembelian ulang. 
3. Menekan biaya transaksi pelanggan terutama dari 
efisiensi biaya komunikasi, penjualan, dan layanan 
pelanggan. 
4. Meningkatkan imunitas pelanggan terhadap 
godaan merk lain. 
5. Membuka peluang perusahaan untuk menetapkan 
harga premium kepada pelanggan. 
6. Pelanggan akan menjadi lebih terbukan dengan 
tawaran perusahaan lini produk atau lini merk lain. 
C. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Antara Leisure Benefit terhadap 
Kepuasan Pengunjung 
Unsur-unsur dalam leisure benefit adalah 
social benefit, physical benefit, dan psychological 
benefit (Hung dalam Yan, 2013). Reichel dan 
Haber dalam Wang and Tsai (2010) beranggapan 
bahwa kepuasan sosial, psikologis dan fisik 
diperoleh dari kepuasan dalam melakukan kegiatan 
rekreasi yaitu dengan cara menikmati apa yang ada 
dalam tempat wisata itu sendiri. Tsai and Ho dalam 
Wang and Tsai(2010) mengemukakan bahwa 
kegiatan rekreasi outdoor (misalnya mendaki 
gunung, kegiatan bereksplorasi) memberikan 
sebuah kepuasan pengunjung. Manfaat fisik , 
psikologis dan sosial yang tinggi membuat 
kepuasan rekreasi dapat dicapai. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa leisure benefit  berpengaruh 
positif terhadap kepuasan konsumen (pengunjung). 
 
D. Model Konsep 
Simamora (2004:35-36) berpendapat 
bahwa  model konseptual sistem yang menyatakan 
hubungan antar berbagai konsep. 
 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 50  No. 3  September 2017|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
94 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Model Konseptual  
 
E. Model Hipotesis 
Arikunto (2006: 71) menyatakan hipotesis 
merupakan suatu jawaban yang mempunyai sifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, 
sampai terbukti melalui data yang sudah 
terkumpul. Model hipotesis dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Model Hipotesis 
Keterangan :  
   : Pengaruh secara parsial 
   : Pengaruh secara bersama-
sama 
Berdasarkan model hipotesis di atas, maka dapat 
dirumuskan rumusan hipotesis sebagai berikut : 
a. H1  : Physical Benefit (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap  
  Kepuasan Pengunjung (Y) 
b. H2  : Psychological Benefit (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap  
  Kepuasan Pengunjung (Y) 
c. H3  : Social Benefit (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap  
  Kepuasan Pengunjung (Y) 
d. H4  : Physical Benefit (X1), 
Psychological Benefit (X2), dan Social  
    Benefit (X3) berpengaruh 
signifikan secara bersama-sama  
    terhadap Kepuasan Pengunjung 
(Y) 
 
MЕTODЕ PENELITIAN  
Jеnis Pеnеlitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah explanatory research 
(penelitian penjelasan). Menurut Singarimbun dan 
Effendi (Ed) (2008:5) menjelaskan bahwa 
“explanatory research merupakan penelitian yang 
menjelaskan hubungan kausal antar variabel-
variabel penelitian melalui pengujian hipotesis 
yang telah dirumuskan”. 
Lokasi penelitian merupakan sebuah 
tempat dimana penelitian ini akan dilaksanakan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Hawai Waterpark 
yang terletak di Perumahan Graha Kencana Jl Raya 
Karanglo Malang dengan akses yang sangat 
strategis yang bisa diakses dari bandara, stasiun 
dan juga terminal. Alasan peneliti memilih lokasi 
ini dikarenakan banyaknya wahana yang tersedia 
pada Hawai Waterpark. Ada 10 wahana yang 
terdapat di Hawai Waterpark Malang, yaitu Hawai 
Water House, Waikiki Beach, Waimea Stream 
River, Mavi Island, Rainbow Fall, Akaolu Pool, 
Ekolu Slide, Hula-hula Slide, Twister Robotic, dan 
Hawai Outbond . Dari sembilan wahana yang ada, 
ada dua wahana yang menjadi unggulan di Hawai 
Waterpark Malang yaitu Hawai Water House dan 
Tsunami Pool (Waikiki Beach). Dengan 
banyaknya wahana yang tersedia, aktivitas yang 
dilakukan pengunjung juga menjadi bervariasi, 
sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda-
beda dan manfaat yang dirasakan oleh pengunjung. 
 Variabel-variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas (exogenous)  
Menurut Sugiyono (2013:59) variabel 
bebas (exogenous) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat. Penelitian ini terdapat 
tiga variabel bebas yaitu Physical Benefit (X1), 
Psychological Benefit (X2), dan Social Benefit 
(X3). 
b. Variabel Terikat (endogenous) 
Menurut Sugiyono (2013:59) variabel 
terikat (endogenous) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. Penelitian ini terdapat satu variabel 
terikat yaitu Kepuasan Pengunjung (Y). 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
skala Likert. Menurut Sanusi (2014:59) Skala 
Likert merupakan skala yang didasarkan pada 
penjumlahan sikap responden dalam merespon 
pernyataan berkaitan indicator-indikator suatu 
konsep atau variabel yang sedang diukur. Menurut 
Sekaran (2006:31) Skala Likert merupakan skala 
yang dibuat untuk menilai seberapa besar 
Leisure 
Benefit 
Kepuasan 
Pengunjung 
Physical Benefit 
(X1) 
Kepuasan 
Pengunjun
g (Y)  
 
Psychological 
Benefit (X2) 
Social Benefit 
(X3) 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 50  No. 3  September 2017|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
95 
 
responden setuju atau tidak setuju mengenai 
pertanyaan pada skala 5 titik. Skor penilaian untuk 
mengukur jawaban responden adalah sebagai 
berikut : 
Skor 5 untuk SS : Sangat Setuju 
Skor 4 untuk S : Setuju 
Skor 3 untuk R : Ragu-ragu 
Skor 2 untuk TS : Tidak Setuju 
Skor 1 untuk STS : Sangat Tidak Setuju 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pengunjung Hawai Waterpark malang 
dengan sampel sebanyak 117 orang responden 
Tеknik Pеngambilan Sampеl 
. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu metode penetapan sampel dengan 
didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-
kriteria tersebut bertujuan memberikan informasi 
yang maksimal (Suliyanto, 2009:125). 
Karakteristik responden dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Pengunjung yang berkunjung di Hawai 
Waterpark Malang dengan usia minimal 17 
tahun dikarenakan asumsi dari peneliti bahwa 
pengunjung yang berusia diatas 17 tahun 
mampu mengekspresikan apa yang dirasakan. 
b. Pengunjung Hawai Waterpark malang yang 
telah menikmati wahana-wahana pada Hawai 
Waterpark Malang 
Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini metode pengumpulan 
data menggunakan cara survei dengan melakukan 
penyebaran kuesioner, di mana kuesioner tersebut 
diberikan pada pengunjung Hawai Waterpark 
Malang. Cara survei itu sendiri merupakan cara 
pengumpulan data di mana peneliti atau 
pengumpul data mengajukan pertanyaan atau 
penyataan kepada responden baik dalam bentuk 
lisan maupun secara tertulis (Sanusi, 2014:105). 
Menurut Malhorta (2009:325)  menyatakan bahwa 
kuesioner adalah teknik terstruktur yang digunakan 
untuk memperoleh data yang terdiri dari beberapa 
pertanyaan tertulis atau verbal yang nantinya 
dijawab responden. 
Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis 
regresi linier berganda dan diolah dengan 
menggunakan program SPSS for Windows. 
Sugiyono (2009:206) menyatakan analisis 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum dan 
generalisasi. Selain itu, teknik analisis data secara 
deskriptif juga digunakan untuk memperoleh 
gambaran karakteristik penyebaran nilai setiap 
variabel yang diteliti, juga digunakan dalam hal 
penyajian data, ukuran sentral, dan ukuran 
penyebaran (Sandjojo, 2011:77). 
Menurut Suhartono (2014:328) regresi 
berganda adalah metode analisis yang serbaguna 
dan powerfull yang dapat digunakan untuk 
memodelkan efek simultan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Analisis 
ini digunakan sebagai alat analisis statistik karena 
penelitian ini dirancang untuk meneliti variabel-
variabel bebas yang mempengaruhi variabel 
terikat, sehingga dapat diketahui sub variabel 
manakah  yang dianggap paling berpengaruh 
terhadap variabel terikat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 
 Siregar (2014:153) menyatakan uji 
normalitas adalah suatu pengujian yang digunakan 
untuk mengetahui apakah model regresi, variabel 
independen, dan variabel dependen mempunyai 
distribusi data normal atau mendekati normal. Jika 
titik-titik yang terdapat pada grafik probability plot 
tidak terletak pada garis lurus maka sampel atau 
data yang diambil tidak berasal dari populasi 
normal. Hasil dari grafik normal probability plot 
menunjukkan bahwa pada gambar tersebut plot 
data kebanyakan bergerombol di sekitar garis uji 
yang mengarah ke kanan atas. Tidak adanya 
gerombolan plot data yang tersebar jauh dari garis 
uji normalitas. Maka data tersebut dikatakan 
mempunyai sebaran normal atau dengan kata lain 
telah memenuhi asumsi data terdistribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Uji Multikolinearitas 
 Ghozali (2011:105) menyatakan uji 
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen. Model regresi yang baik 
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seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen. Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 
maka tidak terdapat multikolinearitas (Ghozali 
2011:105). 
 
Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
X1 0,699 1,431 
X2 0,698 1,432 
X3 0,774 1,291 
 
Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 
kesamaan variance  dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain. Jika variance  dari residual 
satu ke lain tetap, maka disebut homokedastisitas. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Cara mengetahui adanya heterokedastisitas 
adalah dengan menggunakan uji scatter plot. 
Berdasarkan hasil pengujian didapati bahwa 
diagram grafik scatterplot menunjukkan plot data 
yang menyebar secara acak dan tidak membentuk 
pola tertentu serta menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ragam varian dari 
variabel bebas tidak heterokedastisitas atau 
homogen, sehingga dengan terpenuhi seluruh 
asumsi klasik regresi maka model regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dinyatakan layak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Analisis Regreasi Linier berganda 
 Analisis regresi digunkan untuk 
menghitung besarnya pengaruh antara variabel 
bebas, yaitu Physical Benefit (X1), Psychological 
Benefit (X2), dan Social Benefit (X3) terhadap 
variabel terikat yaitu Kepuasan Pengunjung (Y) 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi 
Berganda  
Model B Std 
Erro
r 
Beta t Sig. 
constanta 3,979 1,499  2,654 0,009 
X1 -0.065 0,083 -0,069 -0,0784 0,434 
X2 0,388 0,102 0,337 3,793 0,000 
X3 0,300 0,058 0,436 5,184 0,000 
R                               : 0,617 
R Square (R2)            : 0,381 
Adjusted R Square      : 0,364 
F hitung                     : 23,163 
Probabilitas F hitung   : 0,000 
Sumber : Data diolah (2017) 
 
a. Pengaruh Physical Benefit, Psychological 
Benefit, dan Social Benefit terhadap 
Kepuasan Pengunjung 
Uji F digunakan untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh secara bersama-sama 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh nilai signifikansi 
F sebesar 0,00 < 0,05, maka model analisis 
regresinya signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan 
H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama dari variabel Physical Benefit (X1), 
Psychological Benefit (X2), dan Social Benefit (X3) 
terhadap Kepuasan Pengunjung (Y). Besarnya 
pengaruh secara bersama-sama dari variabel 
Physical Benefit (X1), Psychological Benefit (X2), 
dan Social Benefit (X3), dan Kepuasan Pengunjung 
(Y) adalah sebesar 36,4%. 
b. Pengaruh Physical Benefit terhadap 
Kepuasan Pengunjung 
Berdasarkan analisis data yang didapat 
pada uji t, diperoleh hasil nilai koefisien X1 sebesar 
-0,065 sehingga variabel Physical Benefit (X1) 
berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap 
Kepuasan Pengunjung (Y). Hal ini dibuktikan 
dengan perolehan nilai signifikansi probabilitas α 
sebesar 0,434 > 0,05.  Meskipun hasil dari skor 
responden mayoritas baik dalam hal merasakan 
manfaat pemeliharaan fisik, peningkatan 
keterampilan, peningkatan kekuatan otot, dan 
peningkatan kesehatan fisik saat berkunjung di 
Hawai Waterpark Malang namun semua itu kurang 
menjadi alasan pengunjung dalam mendapatkan 
kepuasan. Hal ini disebabkan karena pengunjung 
merasa kelelahan dengan aktifitas fisik yang 
mereka lakukan di Hawai Waterpark. Pengunjung 
tidak terbiasa dengan aktifitas-aktifitas fisik yang 
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berat, selain itu juga Hawai Waterpark Malang 
kurang maksimal dalam memberikan kemudahan 
bagi pengunjung.  
Hasil penelitian ini bertolak belakang 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Wang dan Tsai (2010) dimana leisure benefit 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
recreational satisfaction dan faktor yang paling 
mempengaruhi adalah Physical Benefit dan 
Psychological Benefit. Sedangkan dalam penelitian 
ini jika  variabel Physical Benefit ditingkatkan 
maka pengunjung semakin tidak merasa puas. 
c. Pengaruh Psychological Benefit terhadap 
Kepuasan Pengunjung 
Berdasarkan analisis data yang didapat 
pada uji t, diperoleh hasil nilai koefisien X2 sebesar 
0,388 sehingga variabel Psychological Benefit 
(X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
Kepuasan Pengunjung (Y). Hal ini dibuktikan 
dengan perolehan nilai signifikansi probabilitas α 
sebesar 0,000 > 0,05.  Hasil ini memperkuat 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wang dan 
Tsai (2010) dimana leisure benefit memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
recreational satisfaction dan psychological benefit 
merupakan salah satu faktor terpenting yang 
mempengaruhi. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pengunjung Hawai Waterpark Malang merasa puas 
dengan manfaat psikologis yang mereka dapat saat 
berkunjung di Hawai Waterpark Malang. 
d. Pengaruh Social Benefit terhadap 
Kepuasan Pengunjung  
Berdasarkan analisis data yang didapat 
pada uji t, diperoleh hasil nilai koefisien X3 sebesar 
0,388 sehingga variabel Social Benefit (X3) 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
Kepuasan Pengunjung (Y). Hal ini dibuktikan 
dengan perolehan nilai signifikansi probabilitas α 
sebesar 0,000 > 0,05.  Hasil ini memperkuat 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wang dan 
Tsai (2010) dimana leisure benefit memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
recreational satisfaction dan Social Benefit 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi, 
maka dapat disimpulkan bahwa pengunjung Hawai 
Waterpark Malang merasa puas dengan manfaat 
sosial yang mereka dapat saat berkunjung di Hawai 
Waterpark Malang. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai 
signifikansi F sebesar 0,00 < 0,05, maka model 
analisis regresinya signifikan. Hal ini berarti H0 
ditolak dan H1 diterima, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama dari variabel 
Physical Benefit (X1), Psychological Benefit 
(X2), dan Social Benefit (X3) terhadap 
Kepuasan Pengunjung (Y). 
2. Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil bahwa 
terdapat dua variabel yang berpengaruh 
signifikan secara parsial yaitu Psychological 
Benefit (X2) dengan nilai signifikansi 
probabilitas α sebesar 0,000 < 0,05 dan Social 
Benefit (X3) dengan nilai signifikansi 
probabilitas α sebesar 0,000 < 0,05. Sementara 
itu didapati variabel Physical Benefit (X1) tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial karena 
nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hasil 
perhitungan uji t variabel Physical Benefit (X1) 
diperoleh nilai signifikansi probabilitas α 
sebesar 0,434 > 0,05. Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat dua variabel yang mempunyai 
pengaruh signifikan secara parsial yaitu 
Psychological Benefit (X2) dan Social Benefit 
(X3), sedangkan variabel Physical Benefit (X1) 
berpengaruh tidak signifikan. Terdapat variabel 
dominan yang mempengaruhi variabel 
terikatnya yaitu variabel Social Benefit (X3) 
dengan nilai koefisien beta tertinggi sebesar 
0,436. 
 
Saran 
1. Sebagian besar pengunjung Hawai Waterpark 
Malang merasakan kepuasan pengunjung 
karena manfaat sosial yang didapat saat 
berkunjung di Hawai Waterpark Malang. 
Manfaat sosial di sini yaitu dapat menguatkan 
hubungan pertemanan, dapat menjalin 
hubungan yang lebih harmonis dengan 
keluarga, dapat memahami satu sama lain, 
dapat mendukung ide-ide teman, dapat 
memahami perasaan satu sama lain, dan dapat 
bertukar pendapat dengan teman. Oleh karena 
itu disarankan kepada pihak Hawai Waterpark 
untuk meningkatkan wahana-wahana yang 
ditawarkan dengan terdapat manfaat sosial 
didalamnya agar pengunjung lebih merasakan 
kebersamaan bersama keluarga maupun teman 
agar kepuasan pengunjung semakin meningkat. 
2. Hasil perhitungan variabel Physical Benefit 
(X1) terhadap Kepuasan Pengunjung (Y) 
didapati hasil bahwa physical benefit 
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berpengaruh tidak signifikan dan negatif 
terhadap kepuasan pengunjung, Hal ini 
disebabkan karena pengunjung merasa 
kelelahan dengan aktifitas fisik yang mereka 
lakukan di Hawai Waterpark. Pengunjung tidak 
terbiasa dengan aktifitas-aktifitas fisik yang 
berat, selain itu juga Hawai Waterpark Malang 
kurang maksimal dalam memberikan 
kemudahan bagi pengunjung, misalnya tidak 
adanya kemudahan bagi pengunjung yang akan 
menaiki wahana seluncuran yang harus 
membawa peralatan seperti ban ke atas dengan 
ketinggian lebih dari satu meter dan harus 
membawanya sendiri. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti 
selanjutnya yang akan meneliti dengan konsep 
yang sama. Sebaiknya peneliti yang akan 
melakukan penelitian serupa untuk 
mengembangkan penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 
berbeda dari variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan agar 
diperoleh hasil penelitian yang lebih variatif 
dari pengaruh leisure benefit sebuah tempat 
wisata terhadap kepuasan pengunjung. 
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